BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

“Normal?” merupakan karya tari yang terispirasi oleh perilaku autistik. Dengan
pokok gerak yang rutin, teratur, sama dengan esensi aneh yang kemudian ditarikan
dengan penuh penghayatan dan ekdpresi dengan menjadi karakter autisme itu sendiri.
Kepasifan para autistik pada lingkungannya membuat penata penasaran dengan para
autistik yang dapat selalu menyibukkan dirinya sendiri diantara keramaian.
Kesederhanaan dalam gerak yang ditunjukkan dalam setiap perilaku autistik membuat
penata tergerak untuk dapat memebuat komposisi karya dengan perilaku autistik sebagai
tema. Pengalaman koreografer selama beberapa tahun dengan seorang autistik sekaligus
seorang Asperger menjadi salah satu alasan terkuat koreografer untuk menjadikan autistik
dan perilakunya sebagai tema besar dalam membuat koreografi ini. Kekerasan yang
seringkali dilakukan bahkan oleh lingkungan terdekatnya seperti keluarga menjadi
cambuk koreografer bahwa memang pengetahuan masyarakat akan autisme dan semua
hal mengenainya masih sangat minim.

Para autistik yang selalu saja dapat menciptakan dunia mereka sendiri merupakan
sumber inspirasi dari yang dijadikan tema koreografi. Perilaku-perilaku anak-anak
pengidap autistik seperti perilaku tidak terarah, mondar-mandir, lari-lari, memanjat,
berputar-putar, melompat-lompat, dan mudah terpukau terhadap benda yang berputar
atau benda yang bergerak merupakan sumber gerak yang kemudian akan dikembangkan

oleh koreografer menjadi suatu koreografi keseluruhan tentang autisme.
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Terdapat tiga penari, dua perempuan dan satu laki-laki dengan postur tubuh yang
berbeda. Dalam setiap gerakan yang diberikan didapatkan hasil yang berbeda pula dari
setiap penari sesuai dengan ketubuhan natural dari masing-masing penari dengan pesan
dan kesan yang mendalam pada setiap geraknya yang dibantu dengan iringan musik
dengan format MIDI dengan kostum dan rias yang sangat minimalis, yang sesuai dengan
konsep yang penata inginkan.

Karya ini juga merupakan protes secara tidak langung pada kekerasan yang sering
diterima oleh para autistik, bahkan oleh lingkungan terdekatnya. Penata berharap bahwa
dengan karya tari “Normal?” ini masyarakat dapat lebih mengerti dan memahami para
autistik dan tidak melakukan kekerasan kembali. Dalam proses penciptaan karya ini
penata mengalami banyak rintangan dan kesulitan yang dapat ditutupi dengan kerja keras
dan usaha dan juga semangat dari para pendukung karya tari “Normal?” yang kurang

lebih telah berjalan selama 4 bulan.
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B. Saran

Kekurangan yang terdapat dalam karya bahkan setelah pementasan membuat
penata membutuhkan saran atau masukan agar kelak dapat menjadi pengalaman dan
pengetahuan yang lebih lagi bagi penata maupun pendukung karya. Kesulitan dan
masalah membuat penata menjadi lebih terbuka dan paham tentang beberapa
kemungkinan yang mungki belum sempat terpikirkan sebelumnya. Proses dan segala

sesuatunya membuat hasil dari tersebut menjadi sangat berharga.
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